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Dalam upaya meningkatkan kinerja pelayanan informasi 
pemasaran komoditas pertanian, sangat dibutuhkan informasi 
pasar yang cepat, tepat, akurat, lengkap, kontinyu dan up to date 
dilengkapi dengan analisis pemasaran yang relevan. 

Berkenaan dengan hal tersebut, Direktorat Pemasaran 
Domestik, Direktorat Jenderal Pengolahan dan Pemasaran Hashl 
Pertanian menyusun "Analisis Pemasaran Komoditas Pertanian 
Unggulan (Bawang Merah)"yang memuat tentang perilaku harga 
komoditas bawang merah, hubungan/korelasi antar pasar (pasar 
produsen dan pasar konsumen) serta respon suatu pasar terhadap 
perubahan harga yang terjadi di pasar lainnya dengan 
menggunakan metode analisis moving average, logical test, 
korelasi serta responsibitas harga. 

Untuk tujuan menambah kelengkapan dan i analisis ini, 
kami sangat mengharapkan masukan berupa saran dan kritik 
yang bersifat membangun dan i pembaca. Jika berkenan, kritik 
dan saran tersebut dapat dikirimkan melalui email: 
alp pasdom@yahoo.com 

Kami berharap semoga buku Analisis Pemasaran 
Komoditas Pertanian Unggulan ini dapat memberikan manfaat 
yang banyak kepada pembaca. 

Jakarta, 2011 
Direktorat Pemasaran Domestik 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Bawang merah termasuk komoditas utama dalam prioritas 

pengembangan sayuran di Indonesia, karena telah ratusan tahun 

dibudidayakan dan merupakan sumber pendapatan bagi petani 

dan ekonomi negara. Bawang merah juga merupakan salah satu 

komoditas hortikultura sayuran yang memiliki arti cukup strategis 

dan ekonomis bagi produsen dan konsumen secara umum di 

Indonesia. Nilai ekonomi tinggi dan i komoditas ini dicerminkan 

dan i luas areal tanam yang menempati urutan kedua diantara 

komoditas sayuran utama lainnya (cabe merah, bawang merah, 

kol, kentang, tomat, dll) (Ditjen Bina Produksi Hortikultura, 2004). 

Bawang merah juga dapat dikategorikan sebagai 

komoditas komersial karena sebagian besar hash l produksinya 

ditujukan untuk memenuhi permintaan pasar. Peran utama 

bawang merah pada dasarnya terletak pada penyediaan bahan 

makanan, terutama sebagai bahan penyedap masakan atau 

bumbu masak keluarga yang dikonsumsi hampir setiap hari. 

Meskipun konsumsinya dalam rumah tangga tidak dalam jumlah 
besar seperti halnya beras, namun secara agregat cukup besar 

dibutuhkan masyarakat. Dengan demikian ketidak-tersediaan 
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atau kurang tersedianya komoditas bawang merah, serta fluktuasi 

harganya yang tajam dapat menimbulkan keresahan dalam 

masyarakat. 

Ditinjau dan i karaktenstik pengembangan produk, bawang 

merah dapat dikonsumsi dalam bentuk segar maupun olahan. 
Dengan demikian, pengusahaan komoditas bawang merah ini 
memiliki peluang pasar yang cukup luas, yaitu untuk memenuhi 
permintaan konsumsi rumah tangga dan industri pengolahan, 
baik di pasar dalam negeri maupun pasar internasional. 

Kebutuhan akan komoditas tersebut juga sering melonjak 

drastis menimbulkan kenaikan harga yang cukup tajam misalnya 
pada saat hari-hari besar keagamaan. Dalam waktu beberapa 
hari harga komoditas ini dapat naik atau turun secara tiba-tiba 
dalam selang waktu yang tidak masuk akal, misalnya pada satu 

waktu yang sama di lokasi yang berbeda, antara daerah produsen 

dan daerah konsumen harga-harganya dapat berbeda sangat 

besar sehingga melebihi biaya transaksi dan transportasinya. 

Hal tersebut sering menimbulkan kontroversi dan i berbagai 
kalangan masyarakat termasuk para pelaku agribisnis komoditas 
tersebut. 

Departemen Pertanian memberikan perhatian khusus 

kepada komoditas ini yang ditetapkan sebagai salah satu 
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komoditas strategis nasional, disamping itu jugs karena 

perkembangan harga-harganya memperlihatkan gejolak yang 

sangat mencolok dan fluktuasi harganya yang akan berpengaruh 

baik pada produsen maupun konsumen. Pada suatu saat harga 

bawang merah sangat tinggi dan pada saat lainnya turun sangat 

rendah. Meskipun sebenarnya hal ini dapat dijelaskan sebagai 

masalah supply-demand yang tidak seimbang, ketidakseimbangan 

supply-demand tersebut dapat disebabkan oleh beberapa 

perubahan seperti perubahan teknologi produksi, pertumbuhan 

populasi atau jumlah konsumen, perubahan tingkat pendapatan 

perkapita dan musim (Shepherd, 1972). 

Perubahan harga yang tiba-tiba dalam jangka pendek 

tidak mungkin dikendalikan oleh petani sebagai produsen. Hal 

lain yang dapat mempengaruhi perkembangan harga yang tajam 

tersebut disamping keadaan yang menyebabkan 

ketidakseimbangan supply-demand adalah pembentukan harga 

di tingkat produsen dan konsumen serta bentuk pasar dan 

kelembagaannya. 

Dan i segi produksi, perubahan harga yang mencolok 

tersebut mungkin disebabkan oleh sikap petani produsen. 

Misalnya karena berbagai pertimbangan dalam pengelolaan 

usaha taninya, produsen hanya mau memproduksi komoditas 

tersebut dalam jumlah dan saat tertentu saja sehingga akan 
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mempengaruhi kondisi pasokannya dan harga-harga pada saat 

itu akan meningkat tinggi. Sikap produsen tersebut disebabkan 

oleh bentuk pasar yang dihadapi petani dan perkembangan 

harga-harga sebelumnya yang telah dipelajari petani tidak akan 

memberikan keuntungan. Jika pasar dan perkembangan harga 

produk tidak memberikan insentif pada produsen, maka petani 

enggan untuk meningkatkan produksinya. 

B. TUJUAN ANALISIS 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. Perilaku harga komoditas antar waktu 

2. Apakah terdapat korelasi harga antar pasar baik di pasar 

konsumen maupun pasar produsen 

3. Seberapa besar respon suatu pasar terhadap perubahan 

yang terjadi di pasar lainnya. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM KOMODITIAS BAWANG MERAH 

A. Produksi Bawang Merah Indonesia 

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran 

yang penting bagi masyarakat Indonesia. Sebagian masyarakat 

Indonesia mengkonsumsi bawang merah walaupun dalam jumlah 

yang relatif terbatas namun dikonsumsi hampir setiap hari. Hal 

itulah yang mendorong tingginya jumlah permintaan akan bawang 

merah, dan mendorong petani untuk menanam bawang merah. 

Bawang merah juga merupakan salah satu komoditas sayuran 

unggulan yang sejak lama telah diusahakan oleh petani Indonesia 

secara intensif. Komoditas sayuran ini termasuk ke dalam 

kelompok rempah tidak bersubstitusi yang berfungsi sebagai 

bumbu penyedap makanan serta bahan obat tradisional. 

Bawang merah diproduksi hampir di seluruh propinsi di 

Indonesia, meskipun dalam jumlah yang sangat bervariasi dan 

terkonsentrasi di beberapa propinsi saja. Berdasarkan tabel 1, 

pada tahun 2001 sampai dengan 2004, bawang merah diproduksi 

di 24 propinsi dan pada tahun 2005 diproduksi di 27 propinsi. 

Sekitar 79% produksi bawang merah terkonsentrasi di Pulau 

Jawa dan tersebar di Propinsi Jawa Tengah, Jawa Timur, dan 

Jawa Barat; 10% di Pulau Bali - Nusa Tenggara dan terkonsentrasi 
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di Propinsi NTB; 6% di Pulau Sumatera terkonsentrasi di Propinsi 

Sumatera Utara dan Sumatera Barat; 4% di Pulau Sulawesi 

terkonsentrasi di Propinsi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Utara 
dan hanya sekitar 1% di Pulau Kalimantan dan Maluku-Irian 

Jaya. 

Menurut Ditjen Bina Produksi Hortikultura 2006, 

berdasarkan luas panen, produktivitas dan produksi Indonesia 

bawang merah diketahui bahwa besarnya produksi lebih 

disebabkan oleh pertumbuhan luas panen daripada produktivitas. 

Pertumbuhan luas panen pertahun sebesar 3,5 persen mampu 
memproduksi bawang merah dengan pertumbuhan 8,17 persen 

dengan tingkat produktivitas 0,4 persen. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa produksi yang meningkat pada periode tahun tersebut 

lebih disebabkan karena meningkatnya luas panen. Sementara 

peran produktivitas terhadap pertumbuhan produksi lebih kecil 

(0,4 persen), hal ini disebabkan oleh adanya penurunan 

(degradasi) hara untuk komoditas bawang merah terutama di 

sentra-sentra produksi bawang merah. 
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label 1. Produksi Bawang Merah Indonesia Tahun 2001-2005 

No. Propnsi 
2401 2002 

Pro 1*si(Ku) 
2403 2004 '00 

1 D1Aceh 3.06 13.701 2.5£4 35.3Y 56.SCO 
2 Su:h Lrtara 353,S4 333,414 396,193 68,937 83,585 
3 Sum Suet. 45.329 1T.620 14.490 126,278 187,550 
4 Ja nlsi 4.075 6.328 8.153 11,795 7,2.33 
S Sum. Sdaiaa • 1,057 15 741 628 
6 .Bea8lzs>k 6.169. 4.472 3..156 1.546 1.938 
',• . Larnpu~ 6.553 6.087 4.336 3.169 
8 Ban41z Hehtvnl_ - - 

Total Sttmatera 463148 493.159 588458 269:012 341483 

bar 1,006.866 834,435. 1.150.410 1.399,054 1.185.1(9 
14_ Jagtts  L773381. 1.313.012 2318.542 2.134.343 2.615 481 
11 DIYogya1 .ra 135. 2.t 256.697. 1.402.795 .572.212 211.565 
12 Jatim 2,053.601 1.857,114 2.3'7.995 2)43,606 2,394,945 

5.208 1,913 2.2:4.. 1.132 
Tolallaaa 4.90)75 4.766466 7.251565 6.451439 6.412,735 
14 Bab 87,310 123,93 146,613 L'4,'16 113,2 
15 NIB 119.499 ?82.78$ 55.579 1.221.996 811.158 
16 N1'1' 7.125 5.549 6.:*6 5.613. 4.154 

Tbral Bali & NT 213934 912244 688:778 1.352325 928415 

1. 1101. Setataa. 52 1.036 - -
IS kaL.Tirmr 251 420 380 _av 

Total Kalimantan 393 1.036 420 380 260 

l~o Suttura 28.634 14.136 18.246 23.582 3.405 
...20 SyLTeuBalt 27.493 23.945 44.25 43.061 44.942 

21 SuL Sehun 210.649 285,2223 134,827 134.594 142,3x} 
22 SuL Tentaara 920 2,156 670 247 4,176 
23 Gorontato - 9.030 2.52 8.715 5.039 

Total Sulawesi 267487 334420 194$60 210159 199442 

24 Mabs 572 416... 266 330 339 
25 MahlkzlUtara - 1.170 7.113 1397 1.483 
26 Paoua 5.214 7.239 36.140 11.616 6,158 
2' Iron Jati a Bast 4,21.2 

Total Maluku & 1r a 6.786 8225 43464 13243 12223 

Total iu 5n esia 5.920433 0 L767154 8.296.658 7.895218 
Suotet :Dajen8inaPro 
iferennean Ku tal 

i Honik 1rora ( 
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Perkembangan produksi bawang merah bulanan selama 

periode tahun 2001 sampai dengan 2005 menunjukkan trend 

yang positif dengan tingkat pertumbuhan 0,57 persen (gambar 

1), atau dapat dikatakan bahwa selama periode tahun tersebut 

produksi bawang merah bulanan cenderung meningkat. 

Gambar 1. Produksi Bawang Merah Bulanan Indonesia Tahun 
2001 -2005 

Bawang merah di Indonesia terutama di sentra utama, 

pada dasarnya dipanen setiap bulan, namun panen raya atau 

produksi tinggi terkonsentrasi di beberapa bulan saja yaitu antara 

bulan Juli s.d Agustus. Produksi bawang merah rendah terjadi 

pada bulan Nopember hingga Desember. Terkonsentrasinya 
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panen raya pada bulan Juli hingga Agustus ini diakibatkan oleh 

adanya pengaruh musim tanam bawang merah yaitu musim 

kering I (MK I), musim kering II (MK II) dan Musim Hujan (MH) 

dan jugs tergantung pada pola tanam, karena bawang merah 

sebagian besar ditanam dilahan sawah yang penanamannya 

dilakukan setelah panen padi. 

B. Konsumsi Bawang Merah 

Bawang merah merupakan kelompok bumbu-bumbuan, 

dimana sebagian besar masyarakat Indonesia mengkonsumsinya 

meskipun dalam jumlah yang terbatas. Pada saat harga bawang 

merah tinggi, konsumen akan tetap mengkonsumsinya karena 

konsumen tidak mempunyai banyak alternatif untuk mencari 

produk penggantinya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

sebagai produk bumbu-bumbuan, kenaikan harga bawang 

merah sampai tingkat tertentu tidak akan mengurangi tingkat 

konsumsinya. Disamping itu kenaikan pendapatan juga tidak 

akan menaikkan tingkat konsumsi bawang merah. 

Menurut penelitian Hutabarat (1999), tingkat konsumsi 

cenderung dipengaruhi oleh selera konsumen dan pola konsumsi. 

Tingkat konsumsi bawang merah Indonesia perkapita dan i tahun 

ke tahun relatif stabil, hal tersebut sesuai dengan peran bawang 

merah sebagai bumbu (penyedap) masakan yang dikonsumsi 
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secara merata oleh setiap kelompok masyarakat. 

Trend konsumsi total bawang merah Indonesia dal? 2001 

sampai dengan 2005 cenderung mengalami peningkatan seiring 

dengan perkembangan jumlah penduduk (tabel 2). Konsumsi 

total bawang merah dihitung berdasarkan konsumsi perkapita 

dan jumlah penduduk. Ariningsih 2004 menyebutkan bahwa 

bawang merah mempunyai tingkat partisipasi konsumsi yang 

tinggi hingga mencapai 88,5 persen. Dan disamping tingkat 
partisipasi konsumsi yang tinggi, tingkat konsumsi untuk keperluan 

rumah tangga juga relatif tetap dari waktu ke waktu. 

Tabel 2. Kondisi Supply-Demand Bawang Merah tahun 
2001-2005 

Uraian 
2001 

(Ku)4

(Ku)' 

2002 

Tahun 

2003 2004 2005 

(Ku)' 5.9^_0.433 6 516 250 8.767.150 &296.655 7.895.'_18 

i Petkapita (Kk} 2,_'0 2,29 222 2.22 2.22 5

Pedtduduk ?01.713.537 ?0_ 707 418 '_14.374.096 217.073.346 219.894 286 

i Total (Kn) 4.437.475 4.459.563 4.759.105 4.819.006 4.881653 

59.916 68.16'_ 54.021 46.373 4'.593 

529.242 329.288 420.050 489.271 530.714 

sit rKtii 1952281 2.317.813 4.374.101 3.92u.550 3.501.686 

Produ1 si 

Konsum 

Juuilah 

Konrum 

Ekspor 

Imps 

Surpl:ss' 

Sumber : 
1. Ditjen Hortikultura (berbagai tahun) 
2. SUSENAS (diolah oleh Ditjen Hortikultura) (berbagai tahun) 
3. BPS 2005 
4. BPS (diolah oleh Ditjen PPHP) (berbagai tahun) 
5. Angka sementara 
Catatan : Produksi belum dikurangi tingkat kerusakan 
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Berdasarkan hasil perhitungan supply-demand pada tabel 

2 diketahui bahwa konsumsi bawang merah selama tahun 2001-

2005, terdapat surplus pada setiap tahunnya. Menurut Ditjen 

Bina Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian (BPPHP) 

2005, surplus tersebut digunakan untuk pemenuhan bibit dan 

konsumsi industri. Menurut hasil perhitungan, diketahui pula 

bahwa pada dasarnya produksi domestik saja bisa untuk 

memenuhi konsumsi, namun masih tetap terjadi impor. Hal 

tersebut dimungkinkan karena tarif impor yang relatif rendah 

yaitu hanya sekitar 5% dan harga impor yang relatif rendah jika 

dibandingkan dengan harga domestik. 
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C. Ekspor, Impor dan Neraca Perdagangan Bawang Merah 

1. Ekspor bawang merah Indonesia. 

Pada umumnya bawang merah diperdagangkan dalam 

bentuk segar/dingin. Produk akhir bawang merah segar 

memungkinkan untuk diperdagangkan tanpa melalui pengolahan 

lebih lanjut. Untuk mencukupi kebutuhan konsumsi dalam negeri, 

selain dan i hasil produksi di dalam negeri, Indonesia masih 

melakukan impor. Namun demikian Indonesia juga melakukan 

ekspor bawang merah dalam meskipun dalam jumlah yang relatif 

kecil. 

Adanya kegiatan perdagangan ekspor dan impor bawang 

merah dapat disebabkan oleh dua hal, yaitu produksi dalam 

negeri yang masih belum mencukupi dan harga bawang merah 

di dalam negeri yang relatif mahal. Akhir-akhir ini perbedaan 

harga tersebut menyebabkan meningkatnya volume bawang 

impor di Indonesia sehingga menekan kegiatan pemasaran 

produk bawang merah domestik. 

Ekspor bawang merah dilakukan karena adanya kelebihan 

produksi terutama adanya surplus di daerah sentra produsen 

tertentu, dan surplus tersebut akan lebih menguntungkan untuk 

diekspor daripada diperdagangkan antar pulau di dalam negeri. 
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Hal tersebut disebabkan karena pada umumnya saat terjadi 

surplus produksi, harga bawang merah di pasar domestik 

cenderung rendah. 

Negara tujuan ekspor bawang merah Indonesia antara 

lain adalah Singapore, Malaysia dan Taiwan. Ekspor bawang 

merah dilakukan hampir setiap bulan, namun jumlahnya sangat 

bervariasi, dan terkonsentrasi pada bulan-bulan tertentu saja. 

Pada periode tahun 2001 hingga 2005 volume ekspor bawang 

merah yang cukup besar terjadi antara bulan Juli sampai dengan 

September. Hal tersebut terkait dengan terkonsentrasinya panen 

raya yang terjadi antara bulan Juni sampai dengan Agustus. 

Kondisi ekspor bawang merah bulanan secara grafis ditampilkan 

pada gambar 2. 

Gambar 2. 
Ekspor Bawang Merah Bulanan Indonesia Tahun 

2001 - 2005 
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Selama periode tahun 2001-2005, volume ekspor bawang 

merah bulanan Indonesia menunjukkan trend yang positif 

meskipun dengan pertumbuhan yang sangat kecil (0,47%). 

Perkembangan ekspor yang relatif kecil ini disebabkan karena 

sebagian besar produksi bawang merah Indonesia digunakan 

untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri terutama untuk 

konsumsi rumah tangga. 

2. Impor bawang merah Indonesia. 

Bawang merah diimpor dalam bentuk segar/dingin dan 

didatangkan setiap bulan dan i beberapa negara Asia seperti 

Philipina, Vietnam, Thailand, Myanmar, Malaysia, India dan lain-

lain. Pada periode tahun 2001 sampai dengan 2005, bawang 

merah diimpor hampir sepanjang tahun, namun jumlah yang 

relatif besar hanya terkonsentrasi pada bebarapa bulan saja 

yaitu antara bulan Februari sampai dengan Mei, sementara 

volume impor pada bulan lainnya cenderung lebih sedikit. 

Terkonsentrasinya impor pada bulan-bulan tersebut sangat terkait 

dengan produksi bawang merah di dalam negeri, dimana pada 

saat itu bukan merupakan saat panen raya. Kondisi impor bawang 

merah bulanan secara grafis ditampilkan pada gambar 3. 
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Gambar 3. 
Impor Bawang Merah Bulanan Indonesia Tahun 2001 - 2005 

Menurut hasil penelitian Hutabarat, 1999, kuatnya impor 

bawang merah lebih disebabkan untuk memenuhi kebutuhan 

bibit pada sentra-sentra produksi bawang merah disamping juga 

untuk memenuhi kebutuhan konsumsi terutama konsumsi industri. 

Menurut Ditjen BPPHP, 2003, besarnya volume impor juga 

disebabkan karena selama 10 tahun terakhir terutama sejak 

diturunkannya tarif /bea masuk impor bawang merah di Indonesia. 

Tarif impor secara bertahap diturunkan dari 40 % dan saat ini 

hanya sebesar 5 %. 
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Berdasarkan gambar 3 diketahui bahawa trend impor 

bawang merah bulanan selama periode tahun 2001 sampai 

dengan 2005 menunjukkan penurunan yaitu sekitar 1,3 persen. 

Apabila dikaitkan antara trend produksi, trend konsumsi total 

serta trend ekspor bawang merah bulanan selama tahun 2001-

2005 yang cenderung meningkat dengan trend impor bulanan 

yang cenderung menurun, menunjukkan bahwa kebutuhan 

bawang merah dalam negeri dipenuhi oleh produksi dalam negeri. 

3. Neraca perdagangan bawang merah Indonesia. 

Terjadinya impor yang cukup besar setiap tahunnya, sebagian 

besar dipergunakan untuk kebutuhan benih dan sebagian diserap 

oleh industn pengolahan bawang merah (bawang goreng) (Ditjen 

BPPHP 2004). Besarnya volume impor bawang merah jika 

dibandingkan dengan volume ekspornya selama periode tahun 

2001 sampai dengan 2005, menyebabkan neraca perdagangan 

selama periode tahun tersebut selalu defisit. Neraca perdagangan 

bawang merah periode tahun 2001 sampai dengan 2005 

ditampilkan pada tabel 3. 
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label 3. Neraca Perdagangan Bawang Merah tahun 
2001-2005 

Tahun Bulau Volume(Ku) 
Ekspor Impor Neiaca 

Nilai lU$$) 
Ekspor Inwor Neraca 

2001 1-7 6,691 512,443 (505,752) 232.6 13,208.3 (12,975.7) 
8-12 53,225 16,799 36,426 1,438.2 448.4 989.8 
Total 59,916 529,242 (469,326) 1,670.8 13,656.7 (11,985.9) 

2002 1-9, 12 29,087 316,682 (287,595) 962.6 8,726.2 (7,763.6) 
10-11 39,075 12,606 26,469 1,226.4 342.8 883.5 
Total 68,162 329,288 (261,126) 2,189.0 9,069.0 (6,880.1) 

2003 1-6,12 3,393 410,829 (407,436) 133.7 12,059.1 (11,925.3) 
7-11 50,628 9,250 41,377 2,287.4 310.9 1,976.5 
Total 54,021 420,080 (366,059) 2,421.1 12,369.9 (9,948.8) 

2004 1-7,11-12 11,515 479,955 (468,440) 407.7 13,950.7 (13,543.0) 
8.10 34,857 9,316 25,542 1,481.3 289.7 1,191.5 
Total 46,373 489,271 (442,898) 1,888.9 14,240.4 (12,351.5) 

2005 1-8,12 5,400 521,807 (516,407) 228.1 15,129.6 (14,901.5) 
9-11 37,194 8,907 28,286 1,292.3 282.5 1,009.8 
Total 42,593 530,714 (488,121) 1,520.4 15,412.1 (13,891.7) 

Sumber : BPS Tahun 2001-2005 (dianalisis) 

Selama periode tahun 2001-2005 Indonesia melakukan 

ekspor-impor dalam setiap bulannya. Dalam satu tahun setidaknya 

terdapat tiga bulan surplus yang terjadi antara bulan Juli sampai 

dengan Desember, namun pada bulan lainnya terjadi defisit yang 

lebih besar sehingga secara total tetap terjadi defisit. 

Pada tahun 2001, terdapat lima bulan surplus (bulan 

Agustus sampai dengan Desember), namun karena impor yang 
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besar pada bulan lainnya maka masih tetap terjadi defisit sebesar 

469.326 ku atau senilai US$11.985.900. Tahun 2002 hanya 

terdapat dua bulan surplus dan total defisit sebesar 261.126 ku 

atau sebesar US$ 6.880.100. Tahun 2003 terdapat lima bulan 

surplus dengan volume 41.377 ku, namun terdapat defisit yang 

lebih besar pada bulan lainnya sebesar 407.436 ku sehingga 

terdapat total defisit 366.057 ku senilai US$ 9.948.800. Demikian 

halnya terjadi pada tahun 2004 sampai dengan 2005 terdapat 

bulan surplus namun dengan volume dan nilai yang lebih kecil 

dan i defisit di bulan lainnya, sehingga total defisit masih lebih 

besar. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa perdagangan 

bawang merah lebih banyak menyedot devisa dibanding 

menghasilkan devisa. 

Hasil analisis korelasi antara ekspor dan impor 

menunjukkan hubungan negatif sebesar -0.5044, yang berarti 

bahwa apabila volume ekspor tinggi maka volume impor rendah. 

Hal tersebut dimungkinkan karena ekspor yang tinggi pada 

umumnya terjadi pada saat terjadi surplus produksi, dengan 

demikian maka volume impornya pun rendah. Secara grafis 

pergerakan ekspor dan impor bawang merah bulanan tahun 

2001-2005 adalah sebagai berikut : 
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Gambar 4. 
Pergerakan Ekspor dan Impor Bawang Merah Bulanan 

Tahun 2001-2005 
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BAB III 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Analisis komoditi unggulan bawang merah ini 

menggunakan metode kuantitatif yaitu metode statistik moving 

average, logical test, korelasi serta metode regresi. Data yang 

digunakan adalah data harga bulanan selama beberapa tahun 

dari beberapa lokasi pasar baik di sentra produksi maupun di 

sentra konsumsi. 

Metode/analisis moving average yang digunakan adalah 

moving average tiga bulanan dengan tujuan untuk mengetahui 

pergerakan rerata harga selama tiga bulan mengikuti parameter 

ekonomi makro lainnya yang ditetapkan per tiga bulanan serta 

untuk mengetahui perkiraan harga yang terjadi pada bulan 

berikutnya berdasarkan pada harga tiga bulan sebelumnya. 

Metode/analisis logical test digunakan untuk menyidik 

perilaku harga antar waktu kapan terjadi lonjakan harga dan 

kapan terjadi penurunan harga. Disamping itu jugs untuk 

mengetahui lokasi/daerah mana yang harganya sangat relatif 

berfluktuasi. Analisis logical test merupakan kelanjutan dari 

moving average. 
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Metode korelasi digunakan untuk mengetahui derajat 

hubungan linear antara suatu variabel dengan variabel lainnya. 

Koefisien korelasi dapat digunakan untuk mengetahui keeratan 

hubungan dan arch hubungan antara dua variabel. Besarnya 

koefesien korelasi (r) adalah antara nol sampai dengan + 1. 

Apabila nilai koefisien korelasi r = 0, berarti antara kedua variabel 

tersebut tidak ada hubungan. Sedangkan apabila koefisien 

korelasi r=+ 1, maka dua bush variabel tersebut mempunyai 

hubungan yang sempurna. Tanda positif (+) pada nilai r 

menunjukkan hubungan yang searah sedangkan tanda negatif 

(-) menunjukkan hubungan yang berlawanan. 

Analisis regresi digunakan untuk memgetahui 

responsiobility harga pada suatu daerah terhadap perubahan 

yang terjadi di daerah lainnya. 

A. Analisis logical test 

Analisis logical test digunakan untuk menyidik perilaku 

harga antar waktu kapan terjadi lonjakan harga dan kapan terjadi 

penurunan harga, dalam analisis ini dilakukan penyidikan kapan 

dan dimana terjadi peningkatan harga yang lebih dan i 10%. 

Dan i hasil analisis logical test diketahui bahwa harga komoditas 

bawang merah sering mengalami lonjakan harga diatas 10% 

terjadi di daerah produsen majalengka dan brebes serta daerah 
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konsumen Surabaya, Bandung dan Jakarta. 

Namun jika dibandingkan antara perilaku harga bawang 

merah bulanan selama tahun 2001 s.d 2010 balk di pasar daerah 

produsen maupun di pasar daerah konsumen menunjukkan 

pola/pergerakan yang sama dimana apabila di daerah konsumen 

tinggi demikian juga di daerah produsen atau sebaliknya. 

Dan i hasil analisis tersebut, diketahui bahwa perkembangan 

harga di daerah produsen dan konsumen tersebut relatif 

berfluktuasi dengan persentasi berkisar antara 22% sampai 

dengan 43%. 

Jika dibandingkan antara daerah produsen dan konsumen, 

maka peluang terjadinya fluktuasi harga diatas 10% sexing terjadi 

didaerah produsen. Hal tersebut menunjukkan bahwa harga 

bawang merah di pasar daerah konsumen relatif lebih stabil jika 

dibandingkan dengan harga di daerah produsen. Harga yang 

lebih stabil di pasar konsumen menunjukkan bahwa kondisi 

supply-demand di pasar konsumen relatif stabil jika dibandingkan 

dengan daerah produsen, hat tersebut disebabkan karena 

perdagangan akan mengalir dan i daerah produsen ke daerah 

konsumen. Fluktuasi harga di daerah produsen yang relatif tebih 

besar menggambarkan bahwa resiko yang terjadi di daerah 

produsen lebih tinggi. 
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Dan i hash l analisis logical test tersebut diketahui juga 

bahwa harga bawang merah di masing-masing pasar selama 

penode tahun 2001-2010 mempunyai peluang terjadi peningkatan 

harga di atas 10% sering terjadi di pasar produsen Majalengka-

Jawa Barat. Hal tersebut menunjukkan bahwa perilaku harga 

bawang merah di Majalengka paling fluktuatif. Harga yang fluktuatif 

tersebut pada umumnya disebabkan oleh adanya kondisi supply 

yang tidak stabil di daerah produsen. 

Perkembangan harga bawang merah di pasar produsen 

dan konsumen tercantum pada gambar berikut. 

18,000 

16,000 
m 
44,000 
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2,000 
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Gambar 5. 
Perkembangan Harga Bawang Merah Bulanan 

di Pasar Produsen dan Konsumen Tahun 2001-2010 
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Peluang terjadinya fluktuasi harga lebih dan i 10% di pasar 

produsen Brebes selama periode tahun 2001-2010 lebih kecil 

jika dibandingkan dengan pasar produsen Majalengka. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa perilaku harga bawang merah di 

pasar produsen Brebes dalam setiap tahunnya relatif lebih stabil 

jika dibandingkan dengan pasar produsen Majalengka. 

Dan i hash l analisis tersebut juga diketahui bahwa pada 

bulan Januari, Agustus, September harga bawang merah 

cenderung rendah dan bulan Februan-Juni, Nopember Desember 

harga cenderung tinggi. Hal tersebut disebabkan oleh adanya 

produksi bawang merah yang rendah. Pada bulan Juli, Agustus 

dan September harga bawang merah relatif rendah, hal tersebut 

berkaitan dengan adanya produksi yang tinggi pada bulan 

bersangkutan. 

Pada bulan Nopember hingga Desember harga bawang 

merah relatif tinggi dan sering terjadi harga tertinggi dalam 

setahunnya. Hal tersebut disebabkan karena pada bulan 

Nopember dan Desember produksi bawang merah dalam negeri 

cenderung rendah berkaitan dengan pola tanam, sementara 

permintaan cenderung meningkat karena dengan adanya 

beberapa hari besar keagamaan. Seperti diketahui bahwa pada 

dasarnya musim tanam bawang merah terbagi atas tiga musim 

yaitu musim kering I (MKI) antara bulan Maret-Juni, musim keying 
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II (MKII) antara Juli-Oktober dan musim hujan (MH) pada bulan 

Nopember-Februari. 

Tabel 4. hasil analisis logical test 
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B. Analisis Korelasi 

Dan i hasil analisis korelasi diketahui bahwa terdapat 

hubungan positif searah yang berkisar antara +0.783174 (antara 

Medan dan Semarang) sampai dengan +0.970039 (antara 

Caringin dan Gedebage). Hubungan positif searah menunjukkan 

bahwa apabila terjadi peningkatan harga di suatu lokasi maka 

terjadi peningkatan harga juga di pasar lainnya. 

Nilai korelasi berkisar antara 0.783174 sampai dengan 

0.970039 menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat 

antara masing-masing lokasi pasar. 

Tabel 5. Hasil analisis korelasi 

Korelasi Brebes Maja Semarang Cxingin Gdbage Jakarta Surabaya Medan Makassar 

Brebes 1 

Maja 0.83789 1 

Semarang 0.83165 0.86412 1 

Caringin 0.89858 0.90742 0.90956 1 

Gedebage 0.90161 0.90185 0.89672 0.91004 1 

Kramatjati 0.89837 0.90834 0.88587 0.93009 0.92331 1 

Surabaya 0.90213 0.88055 0.85476 0.90523 0.91082 0.91491 1 

Medan 0.79154 0.80682 0.78317 0.82839 0.80524 0.84732 0.78339 1 

Makassar 0.78390 0.82339 0.81325 0.84119 0.82041 0.83915 0.82762 0.84914 1 
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Hasil analisis korelasi ini jugs menunjukkan bahwa pola 

pergerakan hari dan i masing-masing lokasi adalah sama dimana 

jika harga di suatu lokasi naik atau turun, maka demikian juga 

di lokasi lainnya. Hal tersebut juga diperkuat dengan gambar 

/grafik perkembangan harga bawang merah di pasar produsen 

dan konsumen yang tercantum pada sub bahasan sebelumnya. 

Dengan demikian maka selanjutnya dianalisis seberapa besar 

respon suatu lokasi apabila terjadi peningkatan atau penurun di 

lokasi lainnya. 

C. Analisis Regresi 

Analisis regresi yang digunakan adalah regresi linear 

yang bertujuan untuk mengetahui respon apabila di suatu lokasi 

terjadi peningkatan atau penurunan harga. 

Dalam analisis ini akan dibahas seberapa besar respon 

prubahan yang terjadi di pasar konsumen Jakarta apabila terjadi 

perubahan harga di pasar produsen Brebes dengan persamaan 

sebagai berikut : 

Y = a+bX, 

dimana Y adalah pasar konsumen dan X adalah pasar 

produsen. 

Analisis Pemasaran Komoditas Pertanian Unggulan Bawang Merah 27 



Pasar konsumen yang dimaksud adalah pasar grosir 

yang diwakili oleh pasar grosir di Jakarta, Bandung, Semarang, 

Medan dan Makassar; pasar produsen yang dimaksud adalah 

pasar produsen yang diwakili oleh pasar produsen Brebes-Jaws 

Tengah dan Majalengka —Jawa Barat. 

Harga di pasar konsumen merupakan rerata harga di 

beberapa pasar konsumen sedangkan harga di pasar produsen 

merupakan rerata harga di beberapa pasar produsen. 

Tabel 6. Hasil analisis regresi 

SUMMARY OUTPUT 

Regressron St,nsres 

f~tu5ipcR D.5552 

R 59uara 0.9125 

54ustad R S~arB 0.9118 

5tars=fard fTor 757.0930 

Lbzervati4rs 125 

ANOVA 

df 55 MS S'pn F 

RB~eaien 1 732322791.2 705322791 1230.55 2.9069E-64 

6493331 118 67634611.27 1731746? 

Total 119 771957392.4 

Coo/fl-cools Std Error 12141 P-wioe Cow 951, µp895% Co-o950% UpIs95.D9: 

101811441 294.7717 191.0354 1.4907 0.1387 193.52251 663.0659 193-5225) 663.0659 

663113518 1 1.2656 0.0361 35.0793 0.0006 1.1912 1.3371 1-1942 1.3371 
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Dan i hasil analisis regresi tersebut diperoleh persamaan: 

Y=284.77+  1.26X 

RZ = 0.9125 yang berarti bahwa pengaruh harga di tingkat 

produsen terhadap perubahan harga di tingkat konsumen adalah 

sebesar 91.25%. 

Selanjutnya untuk mengetahui respon perubahan yang 

terjadi dilakukan dengan persamaan sebagaai berikut 

L1Y X 
% perubahan = 

Dimana, adalah koe f isien variabel basil regresi 

Xadalah rerata nilai x, dan Y adalah rerata nilai y 

Dan i hasil analisis responsibility harga dimana rerata 

harga bulanan di tingkat produsen selama 10 tahun (X) adalah 

Rp. 4936,- dan rerata harga bulanan di tingfkan konsumen selama 

10 tahun (Y) adalah Rp. 6532,-, dan coeffisien variabel yang 

menunjukkan adalah 1,26, maka ditemukan bahwa nilai % 

perubahan adalah 1,26 * (4936/6532) = 0,95. 

Hasil analisis tersebut berarti bahwa apabila terjadi 

peningkatan perubahan harga di sentra produsen sebesar 100% 

maka akan direspon oleh perubahan harga di tingkat konsumen 
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sebesar 95%. 

Apabila dipadukan dengan analisis logical test serta 

analisis korelasi maka hasil tersebut sating memperkuat dimana 

dari hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa arah hubungan 

adalah positif (searah) dengan derajat yang sangat kuat, serta 

dari hasil analisis logical test dimana di daerah produsen 

mempunyai peluang terjadinya perubahan harga di atas 10% 

lebih besar dari pada di daerah konsumen (54%:46%), namun 

tetap dengan pola pergerakan harga yang sama. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hash analisis terhadap informasi pasar yang 

telah dikemukakan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik 

suatu kesimpulan sebagai benkut : 

1. Perilaku harga bawang merah baik di pasar produsen maupun 

pasar konsumen pada tahun 2001-2010 menunjukan pola 

yang sama. Pada bulan Januari, Agustus, September harga 

bawang merah cenderung rendah dan pada bulan Februari-

Juni, Nopember, Desember harga bawang merah cenderung 

tinggi. 

2. Selama periode tahun 2001-2010 peluang terjadinya 

peningkatan harga lebih dari 10% di pasar produsen lebih 

besar daripada pasar konsumen. Fluktuasi harga bawang 

merah tertinggi selam kurun waktu tersebut terjadi di Pasar 

Produsen Majalengka. 

3. Korelasi antar pasar balk pasar peodusen maupun konsumen 

menunjukkan arah yang positif dengan derajat sangat kuat 

4. Dan hasil anaisis responsibility harga diketahui bahwa apabila 

terjadi perubahan harga di pasar produsen sebesar 100% 

maka akan direspon oleh pasar konsumen sebesar 95%. 
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B. Saran 

1. Berkaitan dengan adanya pola perilaku harga yang sama 

baik di pasar sentra produsen maupun sentra konsumen, 

serta adanya faktor penawaran dan harga bawang merah 

yang berpengaruh terhadap harga yang berfluktuasi, maka 

untuk mengurangi fluktuasi prod uksi (penawaran) dan harga, 

maka peran instansi terkait perlu ditingkatkan terutama dalam 

hal penanganan pasca panen. 

2. Berdasarkan hash l analisis diketahui bahwa peluang terjadinya 

perubahan harga di atas 10% terbesar terjadi di Majalengka 

(sangat berfluktuasi), sehingga untuk mengurangi fluktuasi 

tersebut perlu dibangun fasilitas penyimpanan bawang merah. 

3. Dengan teridentifikasinya respon yang terjadi apabila terjadi 

perubahan harga maka apabila terjadi lonjakan atau penurunan 

harga yang tajam di suatu lokasi maka perlu dilakukan inspeksi 

pasar agar fenomena tersebut tidak terjadi di lokasi lain. 
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LAMPIRAN 
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Harga rerata bulanan komoditas bawang merah tahun 
2001-2010 
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Moving Average 3 bulanan komoditas bawang merah 
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Perubahan terhadap rerata 3 bulanan 

IMuo 9948 

0817* 

9543 M91# xn,..,K iacied9 
t+t43E 
668 

!Srms+6 
1801 su<.a+rd 7̀ 4`~ 

2001 

I 

3 

4 -9.23 -15.83 -23.72 2038 -11.63 20.41 -5.14 8.41 28,92 
5 -3.00 -4.62 -7.71 -31.16 29.83 498 -13.14 4.26 2585 

2998 5.86 18.24 10.06 -1.32 -1033 3.99 5.64 1306 
i -13.33 2.31 -22.54 -1.77 -567 -20.34 -642 -2 62 0.72 
8 24.17 -77.27 -1935 -17.26 -19.32 -52.60 23.08 -18.82 -021 
9 -12.94 -31.32 -642 -5.68 -18.38 50.25 -1663 22.57 1.28 
10 12.51 13.15 26..20 32.00 4461 41.51 37.30 6.45 -1447 
11 32.87 39.18 33.33 29.00 50.64 2074 2272 10.84 5.35 

12 -17.22 -2499 -16.44 -1 76 -147 7.68 -546 9.55 -1.18 

2002 

1 -8.09 -63.99 -4.03 -74.90 -77.00 2618 23.00 41.50 5568 
2 4-52 -20.77 32.34 15.24 -31.56 2645 18.60 18.81 -1017 

3 13.24 5000 6.32 73 41 5383 5.12 14 54 2..37 11.86 
4 135 63.35 -16.=_9 45.14 41.90 6 21 0 53 -2150 -7 51 
5 -1.92 35.63 -4.78 2.26 1474 -1145 . 73 8.13 2305 
6 '1.33 ..23 0.78 2473 2455 -12.77 007 6.12 -615 
7 598 1396 -22.22 1123 1532 -2114 '2332 624 -3421 
8 -3052 -39.66 -27.07 22.87 21.51 -7.33 3045 -5.55 3588 
9 -9.11 -44,09 -1896 3457 '1921 -1164 '1266  -43.20 -515 
10 2731 -1134 23.34 957 085 0163 049 -2.56 15.00 
11 37.58 48.68 5129 51.89 10045 4654 4215 27.12 3212 
12 29.03 1447 44.70 1621 30? 532? 5545 9.09 775 

2003 

1 -21.31 37.28 '_ 0.59 2465 116 026 1327 7293 3577 

2 -11.19 25.00 5.96 -4.07 -648 -103 -3 59 55.10 11 94 
3 2162 6205 1875 3.66 1196 12.35 1064 17.96 -1556 
4 36.06 4402 12.11 650 1065 342 476 -043 6.06 
5 -0.97 5083 -7.09 -475 -389 -6.65 -779 0.17 000 
6 -390 18.28 -11.15 -6.11 -735 5.19 1195 7.47 2766 
7 38.41 27.64 -35.63 30.16 30.24 29.3. -3962 4.90 1504 
6 -29.31 -28.22 -27.63 -2553 2792 -3838 3300 215 494 
9 -34.87 -3451 -22.84 -2934 -2572 -3530 -37 15 067 2.62 
10 9.5I 11.20 17,66 11.64 236 2.73 -1514 -935 1205 
11 27.17 22.95 -1.36 22.39 -21.23 25.14 89.95 6.53 9.03 
12 13.07 -23.24 -1007 -5.95 21.81 9.48 20.92 1.42 -2.13 

2004 

1 24.92 -14.16 6.02 -15.15 7.54 -606 -8.92 43.82 -8.13 
2 -13.29 36.93 30.55 -6.49 - 164 -2.94 547 29.73 -1.04 
3 48.46 4577 3070 53.30 4436 29.87 1369 18.96 5.35 
4 21.31 882 461 2668 3876 18.79 1306 -4.23 7,68 
5 18.31 -545 0.93 3396 302 25.64 037 16.42 -8.86 
6 -8.56 12.46 -733 5 70 -7.01 -3.90 -1.18 26 38 -0.68 
7 2.93 0.25 -1.84 -1310 -24.10 26.89 -4113 1.12 3.13 
8 -15.52 -3678 -2673 -3263 -30.32 -31.15 20.69 8.60 1.70 
9 '1141 54.58 -9.64 18.56 -15.18 -1155 50.19 301 -1624 
10 14.06 -9.23 2.48 15.72 7.51 6745 1.79 3.75 15 63 
11 -262 35.54 3639 24.39 I4.60 17.73 1064 731 9.33 
12 2506 64.99 50.18 7505 59.21 46.95 5822 12 66 -9.75 

7005 

1 '144 15.57 7.36 9.21 2141 21.74 209 382 3942 
16.23 23.07 -14.72 54.90 -23.32 -21.83 20.75 870: 2311 

3 24.99 1593 20.34 14.45 1160 22.60 863 -362 9.15 
4 1165 1928 -609 1900 1601 14.1'- 1308 2.14 5.71 
5 3.58 1757 -3.2 7- 794 736 4.93 14 37 33.52 5.48 
5 7.35 398 12.31 -8.65 -5:39 068 1123 2120 9.12 
7 2731 2.12 -12.76 '1378 -12.14 6.54 -9.38 -667 4.07 
8 15.36 5.98 -2.92 147 -1.68 -2.70 -12.64 -10.95 -1863 
9 6.75 -3.62 3.29 8.37 5.88 0.79 -2.04 -6.17 13.30 
30 -0.27 13.17 333 7.44 - 2.55 -4,22 -4.30 -156 -3.09 
11 -2.95 1489 23.08 1819 1899 13,57 21 54 50,35 7.00 
12 -16.99 -404 -17.90 -638 -6.68 137 262 1690 2.91 
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141981 414290 
DFl T6 

41x4193 MW Sen,r+n8 LMN1Al0 06Ge496s 

64934348 

1434 5 4C4v4 64eda, M0x16, 

2006 

1 6.27 25.90 3099 2549 2661 44.1_ _196 -19.45 15) 

_ 6.81 1556 2208 2365 2669 20.23 1432 -11.51 145 

3 23.65 1).90 2312 1813 1990 5.23 18.63 2.84 2271 

4 '8.59 -944 -19 76 -12 76 '12 33 -2 49 10.31 - 35.30 

3 914 -8.00 -10.55 -2-13 -692 -616 -7.1S 16.19 49.35 
5 1589 -9.74 1.83 0.66 4 23 -5 46 -1.66 5 96 24.37 

7 '2.65 1.53 112 -309 - .4 1105 -14_ 3..- -33.95 

9 4599 3600 3939 -13.96 5623 -3628 -13.16 -1792 4739 

9 5366 5366 -4599 -1809 4)96 -4631 5353 -1662 774- 

1/0 '41,42 37.3 -30.57 
--5.62 

35.22 -3913 -4263 -33 v1 453 

11 23.61 1.88 9.53 19.14 13.90 031 1.12 055 23,44 

12 -9.37 32.32 22.91 33.95 31.0' 2296 23.55 2.31 13.)6 

2007 

1 1454 1196 1.61 1675 2193 286_ 4102 192 -1290 

-15.24 20S5 19.81 -26.96 2334 -4934 -2091 -1494 -20.19 
1 12.32 3.35 26.67 546 -55' -26! 633 -1975 -24.)0 

4 3.21 14.54 5434 1953 1589 2.10 7.18 -8.27 -6.)6 
3 34.91 21.94 56.11 29.)7 2739 26.59 29.39 3.00 1379 

6 26.00 1016 7.74 7.54 10.31 095 686 13.50 15,98 

-493 10.86 -12.08 13.44 1355 -2.31 18.23 9.22 -591 

3 -2003 3055 1351 -3112 -2802 2046 -39)1 1.27 -1014 

9 562 2152 -1723 -162 569 -445 35 - 1431 416 

10 64.'4 14.00 3261 „70 4493 40.57 4170 1906 591 

11 116.43 71.93 755.00 5)10 35.49 3433 10675 43.99 57.67 
12 54.35 99 84 -1.29 80 36 34.)8 6370 64.23 139.33 148.05 

_006 

1 -35.02 -8 73 76 3' -1313 -2959 '8.91 -9.93 -5.53 5290 

- -2705 ).13 35.11 -9.33 -1'..98 -1511 13.13 .38,5' 2).29 
1 1943 36.86 43.65 2623 30.70 -1397 _2.31 20.69 -3.52 
4 1055 2313 . .-7 11.60 3'444 1435 18.12 2760 11.13 

5 829 10.16 5.10 1021 916 299: 1026 53.77 -0 05 
6 2.99 264 747 -6.39 -343 10.31 4.33 75.11 -16.69 

-3006 -931 3957 -2744 2398 2551 -3140 7. 7 -3402 
3 -33.14 .0 27 -2671 -34.21 -35,68 3.74 -41.59 46.92 -17.72 

9 -44.53 11.22 -3381 -32.24 -3218 -3376 -20.91 -x5.74 -13.67 

10 0.76 39.63 570 9.66 744 10.15 265 21.77 -14.11 

it -1.82 23.79 34.25 18.34 19.90 3.74 1636 -0.95 -9.25 
12 837 6.11 '5.26 -19.22 -1742 9.96 21.66 7.06 995 

2009 

1 127 18.25 -552 600 -1428 4.15 -27.26 8.71 260 
60.78 16.29 -1.81 41.91 49.52 2943 4730 .8.92 34.05 

3 21.41 54.21 23.71 43.99 52.73 2050 5887 203 35.01 
4 -3.96 6.95 1.14 -10.11 -6.26 2261 -1490 -1.85 -6.75 

5 1036 1762 -3.95 23.36 -22.33 -1454 13.21 4.13 -15.76 

5 14.15 3493 -6.67 -18.03 -16.60 -615 -2208 0.74 2342 
7 38.57 2751 34.08 34.57 14.95 45.13 32.88 13.64 3231 
8 17.24 5.50 0.11 -6.57 -13.81 -5.71 -9.93 7.42 36.75 

9 -1879 35.90 -28.25 13.73 -19.53 -30.60 -23.24 -16-51 23.61 

10 -2.51 21 32 -18.89 5.68 -14.52 -25.66 -2132 -17.05 -41, 2 
11 10.20 2920 14.95 2.69 39.21 2291 3767 744 18.04 
12 -16.17 2804 11.90 -2;.25 162 1246 16.05 11.70 705 

2010 

1 25,46 -6.47 2.28 -23.15 -6.89 -869 -564 195 13.53 
1 -1,70 3143 11.60 20.12 144* 1356 -1,07 516 399 
3 3.94 707 4,09 2044 8.11 7.09 19.51 '088 -14.86 
4 11.15 293_' 4.69 679 293 2551 37.77 -6.45 3.79 

5 -1153 16.19 -0.93 -244 -1.71 -1.00 -10.12 4.35 9.67 
1 2658 1200 2381 5489 3407 18.29 18.81 60.69 30.93 
) 26.95 6086 3353 3611 35.59 30.95 27.39 52.67 47.39 

3 -13.'_1 12.36 -3053 -2992 -2691 -7.37 -31.34 -10.94 3.79 

- '70.15 0043 -19.77 -12 30 16.91 13.50 -36.6: 18.13 -34.70 
10 61.35 15 34 67.00 4441 5139 21.10 38.23 '4:02 5.14 
11 5'_.1'1 32'3 42.3'5 3787 49 41 54.01 70.02 58.68 45.09 

12 -5.64 24.57 -13.83 -10.33 -10.40 0.38 32.77 -13.51 59.55 
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